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ABSTRAK

Agama Islam di Indonesia diperkirakan sudah ada sejak akhir abad ke 13.
Dalam penyebaran agama Islam, al-Qur’an termasuk media yang digunakan untuk
penyebaran agama Islam. Mushaf al-Qur’an tersebut disalin oleh para Ulama atau
golongan lainnya yang hendak belajar al-Qur’an. Salah satunya adalah manuskrip
al-Qur’an K.H. Thohir yang terdapat di Desa Langon, Kecamatan Ponggok,
Kabupaten Blitar. Belum banyak karya yang membahas tentang peninggalan K.H.
Thobhir terutama peninggalan berupa manuskrip al-Qur’an.

Dari latar belakang tersebut, tulisan ini akan mengkaji manuskrip al-
Qur’an yang dinisbatkan sebagai peninggalan K.H. Thohir dari Desa Langon,
Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar. Adapun rumusan masalah dari penelitian
ini, yaitu bagaimana sejarah penyalinan dan karakteristik manuskrip al-Qur’an
K.H. Thohir.

Untuk mengetahui sejarah dan karakterisitik manuskrip al-Qur’an K.H.
Thohir, data dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi. Penulis juga
melakukan penelitian yang lebih mendalam dengan menganalisis manuskrip
menggunakan ilmu bantu yaitu pendekatan filologi metode naskah tunggal edisi
naskah Kritis.

Melalui pendekatan tersebut diketahui ada beberapa unsur yang melekat
pada penyalinan manuskrip al-Qur’an K.H. Thohir. Pertama, berasal dari abad ke
19 hingga 20. Kedua, penulisan dominan menggunakan kaidah rasm usmani.
Ketiga, tanda baca harakat cukup lengkap. Keempat, terdapat iluminasi gaya floral
dua halaman simetris pada bagian awal, tengah, dan akhir. Kelima, simbol awal
juz, magra’, dan akhir ayat berupa lingakaran merah, lingkaran diwarnai dengan
tinta emas, dan lingkaran emas berhiaskan daun bunga. Keenam, simbol untuk
menunjukan kesalahan berbentuk seperti huruf “V” sedikit miring dengan tanda
titik “.” di atasnya. Ketujuh, scholia yang digunakan berupa koreksi kesalahan
ayat dan tanda pergantian juz. Kedelapan, gira’at yang digunakan adalah qira’at
Imam ‘Asim jalur riwayat Imam Hafs. Kesembilan, kertas yang digunakan dalam
melakukan penyalinan adalah kertas Eropa.

Kata Kunci:"Manuskrip al-Qur’an, K.H. Thohir, Filologi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
y Tidak Tidak
) Alif ' )
dilambangkan Dilambangkan
< Ba B Be
« Ta -~ d T
sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
ha (dengan titik di
C ha h
bawah)
d Kha Kh ka dan ha
] Dal D De
[ \ Zet (dengan titik di
] Zal )
atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
ol sad S
bawah)
o dad d de (dengan titik di

Xiii



bawah)

L " t te (dengan titik di
bawah)

5 s , zet (t?lengan titik

dibawah)

4 Ain koma terbalik (di atas)

£ Gain G Ge

a Fa B Ef

A Qaf Q Qi

= Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

o Nun N N

3 Wawu w We

® Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

S Ya Y Ye

I1.  Konsonan Rangkap karena'Syaddah Ditulis Rangkap

Opdinia ditulis Muta’aqqidin
b ditulis ‘iddah
ll.  Ta’ Marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
“a ditulis Hibbah
L5 ditulis Jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

sl gY) 4l S

Ditulis

karamah al-auliya

b. Bila ta marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis t.

ShdllBls Ditulis zakatul fitri
IV. Vokal Pendek
Kasrah ditulis I
fathah ditulis a
dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis A
Llala ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya mati ditulis a
(P ditulis yvas'a
kasrah + ya mati ditulis i
A S ditulis karim
dammah'+ wawu mati ditulis u
Uasd ditulis Sfuriid
V1. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati ditulis Ai
a5 ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au

XV



-

I

ditulis

gaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof
acifi ditulis a‘antum
e ditulis u'iddat
S ol ditulis la'in syakartum
VIIl. Kata Sandang Alif + Lam
a. Biladiikuti huruf Qamariyah
Ol AN ditulis al-Qur'an
uladl) ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyah tetap ditulis dengan huruf (el)-nya.
slad) ditulis al-sama
WA ditulis al-syams
IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

g Al 58
asud) Jai

ditulis
ditulis

zawi al-furiid

ahl as-sunnah

XVi




BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia menyimpan sejumlah naskah® kuno dengan sejarah dan
karakteristik yang berbeda-beda. Sejarah Penyalinan al-Qur’an di Indonesia
diperkirakan sudah ada sejak akhir abad ke-13, ketika Aceh menjadi pesisir
pertama (Kerajaan Samudra Pasai) di Nusantara melalui pengislaman Sang Raja.
Penyalinan al-Qur’an secara tradisional terus berlangsung sampai akhir abad ke-
19 atau awal abad ke-20.% Meski pada abad ke-13 tidak ditemukan adanya bukti,®
penyalinan al-Qur’an baru ditemukan di Indonesia pada akhir abad ke-16 tepatnya
pada bulan Jumadil Awal 993 H (1585) dari koleksi William Marsden.*

Dalam Penyalinan al-Qur’an biasanya didukung oleh berbagi pihak lapisan
masyarakat Islam seperti kerajaan, kaum elite sosial maupun pesantren.’ Salah
satu manuskrip yang didukung oleh pihak pesantren adalah manuskrip al-Qur’an

K.H. Thohir yang terletak di- Desa Langon, Kecamatan Ponggok, Kabupaten

! Naskah-adalah sebuah bentuk karya tulis yang berisi ide atau gagasan yang berupa bahan,
baik berupa kertas, daluwang,-buku, atau-sejenisnya. Naskah merupakan benda kongkret yang
dapat dilihat dan dipegang. Dalam bentuknya yang asli;-naskah lama Indonesia biasanya ditulis di
atas media berupa daluwang (kertas jawa), kulit kayu dan lontar. Namun sejak adanya pengaruh
Eropa pada abad ke-18 dan ke-19, beberapa naskah lama ditulis di atas kertas Eropa. Lihat : Dwi
Sulistyorini, Filologi Teori dan Penerapannya, (Malang: Madani, 2015) him. 18.

2 Hamam Faizin, Sejarah Percetakan Al-Qur’an, (Yogyakarta: Era Baru Persido, 2011)
him. 145.

% Lenni Lestari, Mushaf Al-Qur’an Nusantara: Perpaduan Islam dan Budaya Lokal, Jurnal
at-Tibyan, Vol. 1, No. 1, 2016.

* Hamam Faizin, Sejarah Percetakan Al-Qur’an....him. 144

® Fadhal Ar Bafadal (edc), “Kata Pengantar” dalam Mushaf-Mushaf Kuno Indonesia,
(Jakarta: Pustaka Lektur Keagamaan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan DEPAG R,
2005), him. 9.



Blitar.® Adapun penamaan manuskrip al-Qur’an K.H. Thohir ini adalah inisiatif
pribadi penulis, hal tersebut dimaksudkan untuk memudahkan penyebutan nama
manuskrip dalam penulisan penelitian ini.

Berdasarkan penelusuran awal, penulis mendapati bahwa manuskrip al-
Qur’an K.H. Thohir bisa diperkirakan sebelumnya pernah digunakan sebagai
media pembelajaran al-Qur’an di Pondok Pesantren Langon. Hal tersebut
didukung dari latar belakang pemilik manuskrip al-Qur’an yang merupakan salah
satu Ulama sekaligus pendiri Pondok Pesantren di Desa Langon, Kecamatan
Ponggok, Kabupaten Blitar. Adapun untuk sekarang manuskrip al-Qur’an sudah
berpindah tangan disimpan oleh keluarga generasi cucu di Desa Kerjen,
Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar.

Pada manuskrip al-Qur’an K.H. Thohir Kini sudah tidak digunakan untuk
pembelajaran al-Qur’an. Kondisi mansukrip masih dalam keadaan cukup baik dan
masih utuh 30 juz. akan tetapi pada bagian surat al-Bagarah ayat 1 sampai 4 sudah
tidak ada, beberapa halaman dalam manuskrip beberapa sudah ada yang berlubang
atau robek baik pada sisi manuskrip maupun robek sampai menghilangkan tulisan.
Selain itu beberapa halaman pada manuskrip tintanya sudah mulai-memudar.

Rusaknya manuskrip al-Qur’an dapat terjadi karena dipengaruhi beberapa
faktor seperti, faktor usia, kelengahan penyalinan, kesalahan penulisan, ruang

penyimpanan manuskrip yang kurang kondusif dan faktor subjektif penyalinan.’

® Wawancara dengan K.H. Tamyiz di Desa Kerjen, pada tanggal 02 Februari 2019.

” Siti Baroroh Baried (dkk), Pengantar Teologi Filologi, (Yogyakarta: Badan Penelitian dan
Publikasi Fakultas, 1994), him 7.



Selain corrupt,® yang membuat manuskrip al-Qur’an K.H. Thohir menarik adalah
adanya Scholia ° yang berada pada manuskrip berbentuk tulisan arab yang berada
di tepi halaman.

Selain melakukan penelitian dari segi sejarah penyalinan manuskrip, perlu
juga adanya penelitian dari segi karakteristiknya seperti tanda baca yang
digunakan, tanda ayat, tanda juz, gaya kaligrafi, qira’at, iluminasi, kaidah rasm,
dan simbol-simbol yang ada di dalamnya. Karena pengungkapan mengenai
karakteristik tersebut selain untuk mengetahui keunikan dari manuskrip al-Qur’an
di Desa Langon juga dapat mengetahui kapan manuskrip tersebut disalin dan
darimana manuskrip tersebut.

Penelitian tentang naskah kuno dipandang sangat penting karena
mempunyai arti yang signifikan, sehingga sangat perlu adanya suatu penelitian
tentang naskah kuno. Hal ini berdasarkan sebuah asumsi bahwasanya peninggalan
masa lampau mempunyai sejarah, budaya dan peradaban masa lampau yang
pernah muncul pada masyarakat tertentu.’® Selain masih ada nilai-nilai relevan
dengan kehidupan masa Kkini. Karya-karya peninggalan masa lampau
menginformasikan buah-pikiran, perasaan, dan informasi mengenai berbagai segi

kehidupan yang pernah ada.*!

8 Corrupt adalah kerusakan subtansial yang akan mempengaruhi isi teks.

% Scholia adalah penafsiran yang ditulis pada setiap halaman berupa tulis lain yang
membicarakan masalah yang sama yang ada dalam naskah. Adapun scholia manuskrip Al-Qur’an
KH. Thohir tersebut berupa koreksi terhadap kesalahan yang ada pada teks.

10" Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press
Yogyakata, 2015), him. 87.

1 Elis Suryani NS, Filologi. (Bogor: Glalia Indonesia, 2012), him. 2.



Oleh karena itu, diperlukan adanya penelitian terhadap manuskrip al-
Qur’an K.H. Thohir untuk mengungkap sejarah penulisan dan segi
karakteristiknya. Untuk melakukan penelitian terhadap peninggalan masa lalu
seperti manuskrip al-Qur’an memerlukan ilmu bantu yang khusus berkaitan
dengan objek kajian penelitian. Dalam hal ini, penulis menggunakan kajian
filologi sebagai ilmu bantu dalam melakukan penelitian manuskrip al-Qur’an K.H.
Thohir di Blitar.*

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah dipaparkan di atas,
maka terdapat hal yang akan menjadi pokok masalah dalam penelitin ini. Untuk
memudahkan pembahsan dalam penelitian ini. Adapun pokok masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana sejarah manuskrip al-Qur’an K.H. Thohir?
2. Bagaimana karakteristik manuskrip al-Qur’an K.H. Thohir?
Tujuan dan Mafaat Penelitian
Tujuan penelitian sebagai berikut :
1. Mengungkap sejarah manuskrip al-Qur’an K.H. Thohir Blitar
2./ Untuk mengetahui karakteristik'manuskrip al-Qur’an K.H. Thohir

Adapun manfaat dari penelitian sebagai berikut:

"2 Kata filologi berasal dari bahasa Yunani philologia ang berarti ‘teman’ dan logos yang
berarti ‘pembicaraan’ atau ‘ilmu’. Dalam bahasa Yunani Pilologia berarti ‘senang berbicara’ yang
kemudian berkembang menjadi ‘senang belajar’, ‘senang kepada ilmu’, ‘senang kepada tulisan-
tulisan’, dan kemudian ‘senang kepada tulisan-tulisan yang bernilai tinggi (lihat dalam Siti
Baroroh Baried (dkk), Pengantar Teologi Filologi ). Sedangkan dalam pandangan Oman
Fathurahman, filologi diartikan investigasi ilmiah atas teks-teks (tangan), dengan menelusuri
sumber manuskripnya, keabsahan manuskripnya, karakteristik manuskripnya, serta sejarah lahir
dan penyebarannya. Lihat dalam : Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode,
(Jakarta: Kencana, 2015), him. 13.



1. Manfaat Teoris: memberikan kontribusi keilmuan dalam kajian
filologi terhadap al-Qur’an di jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
2. Manfaat Praktis: menambahkan tentang sejarah dan karakteristik
manuskrip al-Qur’an K.H. Thohir, memberikan kontribusi kepada
masyarakat dalam bidang sejarah Islam dan Kebudayaan
khususnya dengan sejarah K.H. Thohir, serta melestarikan
kebudayaan Islam.
D. Kajian Pustaka
Pada pencarian penulis, sudah ada karya-karya skripsi yang membahas
dengan obyek penelitian yang berkaitan dengan filologi yang objek kajiannya
Manuskrip al-Qur’an. Adapun di antara penelitiannya sebagai berikut :
“Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Desa Wonolilo
Pleret Bantul D.I Yogyakarta (kajian filologi)” karya Edi Prayitno. “Variasi Dan
Simbol Dalam Mushaf Manuskrip Al-Qur’an Di Masjid Agung Surakarta (Kajian
Filologi)” karya Avi Khurniya Mustofa. “Karakteristik Manuskrip Mushaf al-
Qur’an H. Abdul Ghaffar (Kajian filologi)”’ karya Tati Rahmayani. “Sejarah dan
Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur'an H. Abdul Karim (kajian Filologi)”
karya Muhammad = Abdun Nur /Asysya’bani. “Sejarah/ dan Karakteristik
Manuskrip Mushaf al-Qur’an Pangeran Diponegoro (Kajian Filologi)” karya
Hanifatul Asna. “Kekhasan Mushaf Al-Qur’an Daun Lontar milik Kiai Helmi
(Kajian Filologi dan Resepsi)” karya Lulu Atun Latifah.
Karya-karya ini merupakan penelitian yang pada umumnya merupakan

suatu kajian yang berkaitan dengan filologi yang objek kajiannya berupa



manuskrip al-Qur’an, akan tetapi dari masing-masing penelitian memiliki suatu
perbedaan akan fokus penelitannya tersebut. Pada penitian Edi Prayitno, Tati
Rahmayani, karya Muhammad Abdun Nur Asysya’bani, dan Hanifatul Asna
sama-sama fokus meneliti sejarah dan karakteristik manuskrip dengan objek
penelitian yang berbeda. Pada penelitan Edi Prayitno dan Hanifatul Asna
menggunakan metode yang sama yakni metode landasan. Metode ini digunakan
apabila menurut peneliti terdapat satu atau segolongan naskah yang dirasa paling
unggul kualitasnya jika dibandingkan dengan naskah-naskah lain yang hendak
diteliti atau hendak dibandingkan. Untuk melihat kualitas yang lebih unggul pada
metode ini dapat dilihat dari aspek bahasa, kesastraan, sejarah, dan lain-lain.

Sedangkan penelitian dari Tati Rahmayani, Muhammad Abdun Nur
Asysya’bani, dan Lulu Atun Latifah sama-sama fokus meneliti sejarah dan
karakteristik manuskrip dengan objek penelitian yang berbeda. Pada penelitian
Tati Rahmayani, Muhammad Abdun Nur Asysya’bani, dan Lulu Atun Latifah
menggunakan metode naskah tunggal. Metode ini digunakan jika benar-benar
hanya ada satu ‘naskah saja yang ditemukan sehingga tidak mungkin untuk
melakukan perbadingan.

Berbeda dengan penelitian-penelitian yang sebelumnya. Meski sama-sama
fokus meneliti manuskrip dengan objek penelitian yang berbeda, akan tetapi pada
penelitiannya hanya terfokus pada Variasi dan Simbol dalam Mushaf Manuskrip
al-Qur’an di Masjid Agung Surakarta. Pada penelitian ini, penulis menggunakan
metode naskah tunggal karena hanya ada satu naskah dan tidak dapat melakukan

perbadingan dengan naskah lain.



Selain itu, ada beberapa jurnal yang membahas tentang manuskrip al-
Qur’an dengan menggunakan kajian filologi. Adapun di antaranya sebagai
berikut:

“Mushaf Al-Qur’an Kuno di Priangan: Kajian Rasm, Tanda Ayat, dan
Tanda Waqaf” Karya Jonni Syatri. “Manuskrip Al-Qur’an dari Sulawesi Barat:
Kajian Beberapa Aspek Kodikologi” karya Ali Akbar. “Keragaman Qira’at
dalam Mushaf Kuno Nusantara (Studi Mushaf Kuno Sultan Ternate)”.
“Penyalinan Al-Qur’an Kuno di Sumenep” karya Abdul Hakim. “Mushaf Kuno
Lombok (Telaah Aspek Penulisan Teks)” . karya Mustopa. “Empat Manuskrip Al-
Qur’an Di Subang Jawa Barat (Studi Kodikologi Manuskrip Al-Qur’an)” karya
Jajang A. Rohmana.

Dengan menggunakan pendekatan filologi, pada penelitian Jonni Syatri
dan Ali Akbar ini fokus membahas kajian rasm, tanda ayat, dan tanda waqaf.
Sebelum membahas tentang rasm, tanda ayat dan waqaf, pada jurnal ini
menjelaskan pula karakter manuskrip dan tempat penyimpanan. Dari kedua
penelitian tersebut ada sedikit perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh
Jonni Syatri dan Ali Akbar yakni. Pada penelitiannya di sini-Ali Akbar juga
meneliti dari’ aspek kodikologi, 'yakni' tentang gira’at dan iluminasi yang
digunakan pada manuskrip al-Qur’an yang di Sulawesi Barat tersebut, yang mana
aspek penelitian ini tidak dilakukan oleh Jonni Syatri. Dari hasil penelitian, ada
beberapa perbedaan dari sekian manuskrip yang ditemukan. Mulai dari perbedaan

simbol tanda ayat pada setiap manuskrip dan penggunaan rasm dalam penyalinan.



Pada penelitian yang dilakukan oleh Mustopa fokus pada keragaman
gira’at manuskrip mushaf al-Qur’an Sultan Ternate. Pada penelitiannya, peneliti
mendapati sejumlah kelebihan dan kekurangan pada manuskrip Sultan Ternate.
Dijelaskan bahwasanya kondisi manuskrip masih untuh mulai dari surat al-
Fatihah sampai dengan surat an-Nas. Mushaf juga memuat penjelasan tentang
ilmu rasm, tanda wagaf, makki-madani, hingga hadis-hadis keutamaan membaca
al-Qur’an. ditemukan juga kolofon waktu penyalinan dan nama penyalin. Pada
fokus penelitiannya, peneliti mandapati hasil bahwa adanya inkonsisten pada
manuskrip yakni menggunakan gira’at Nafi’ riwayat Qalun.

Dengan menggunkan pendekatan kodikologi, penelitian yang dilakukan
Abdul Hakim dan Jajang A. Rohmana dalam penelitiannya membahas tentang
penyalin al-Qur’an, tempat penyimpanan naskah, tinta yang digunakan, bahan
kertas, dan ragam hias. Akan tetapi ada perbedaan yang mejadikan kedua peneliti
tersebut mempunyai perbedaan yakni pada penelitian yang dilakukan Abdul
Hakim ini mencoba memahami bentuk ragam hias yang ada pada beberapa
manuskrip mushaf al-Qur’an tersebut. Setelah dilakukan penelitian, ragam hias
yang digunakan pada manuskrip mushaf-al-Qur’an kota Sumenep sama dengan
barang-barang peninggalan di kota Sumenep. Sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Jajang A. Rohmana ini juga meneliti tentang gaya penulisan yang
dipakai untuk menulis yang mana hal ini tidak dilakukan oleh Abdul Hakim.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Mustopa ini membahas tentang aspek
penulisan teks yang ada di Lombok. Sebelum menjelaskan aspek-aspek yang

digunakan, peneliti mencoba menjelaskan sejarah perkembangan Islam di pulau



Lombok, melakukan pengidentifikasian naskah yang telah ditemukan, dan
pendeskripsian manuskrip. Pada penelitian ini lebih memfokuskan pada aspek
teks, baik dari tajwid, tanda waqaf, jenis kaligrafi yang digunakan sampai
dinamika penyalinan mushaf al-Qur’an.

Dari beberapa literatur tersebut, ada hal yang membedakan dari penulisan
yang sudah ada dengan penulisan ini, di antaranya penelitian yang membahas
tentang sejarah dan karakteristik manuskrip al-Qur’an sudah ada. Akan tetapi
penelitian yang membahas manuskrip al-Qur’an K.H. Thohir menurut penulis
belum ada. Dengan demikian, penulis menganggap bahwa penelitian yang akan
dilakukan ini berbeda dengan penelitian-penelitian yang sudah ada.

. Kerangka Teori

Teori filologi yang terkenal dahulu hingga sekarang adalah teori filologi
tradisional dan teori filologi modern. Teori tradisional adalah teori dengan kajian
objek berupa karya yang berbentuk tulisan tangan atau teks tulis tangan. Semua
bahan yang berbentuk tulis tangan atau teks tulisan tangan ( Ing. Manuscript
dengan singkatan ms untuk tunggal dan mss untuk jamak; Bld. handschrift dengan
singkatan ms untuk tunggal. mss untuk jamak) sering disebut sebagai karya tulis
klasik atau lama atau tradisional. Sedangkan teori filologi modern adalah teori
dengan kajian objek material berupa karya tulis yang berbentuk cetakan.™®

Pada objek penelitian filologi, karya teks berwujud tulis tangan
menyimpan berbagai ungkapan pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa

masa lalu. Pada masing-masing karya tulis tangan juga ditandai dengan keunikan

13 Sangidu, “Penyajian dan Interpretasi Teks Sastra Indonesia Klasik Khususnya Naskah-
Naskah Jawi dan Naskah Berbahasa Arab”, Humaniora, No. 1, 1999, him. 110
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sendiri-sendiri. Keunikan itu di antara lain adalah bahwa teksnya ditulis secara
istimewa dan terdapat kesulitan-kesulitan yang tidak sedikit bagi peminat yang
ingin membacanya. Kesulitan-kesulitan tersebut dapat berupa wujud naskah itu
sendiri yang telah rapuh dan lapuk dimakan zaman, atau teksnya ditulis dengan
suatu huruf, bahasa, dan idiom tertentu yang penyajiannya belum atau tidak
dikenal oleh masyarakat luas sehingga membuat frustasi bagi orang yang tertarik
untuk membacanya.

Dalam pengertian ini, perlu adanya penyehatan naskah terlebih dahulu
terhadap naskah-naskah yang kurang sehat. Untuk menghadapi dan memecahkan
kesulitan-kesulitan atau ketidakjelasan itu, para filolog yang mempunyai tugas
untuk menjelaskan atau menyehatkan naskah. Filolog dipandang sebagai
“pecinta/penggemar kata-kata” (a love of word). Hal tersebut dilakukan untuk
menjembatani gap komunikasi antara pengarang dan pembaca yang terlibat di
dalamnya. Semuanya adalah tugas filolog yang diringkas dalam satu frase, yaitu
“membuat teks dapat dibaca dan dipahami” (making a text accesible). Agar teks
dapat dibaca dan dipahami oleh pembaca, maka tugas pokok yang harus
dikerjakan oleh filolog-adalah “menyajikan dan menginterpretasikan teks” (to
present and to interpresent the text).**

. Metode pengolahan data

Dalam penelitian manuskrip al-Qur’an K.H. Thohir, penulis akan

menggunakan metode naskah tunggal sebagai salah satu metode dalam kajian

filologi. Metode ini digunakan apabila hanya ada satu naskah dari suatu tradisi.

' Sangidu, “Penyajian dan Interpretasi.....,hIm. 110
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Metode penelitian naskah tunggal dilakukan dengan dua cara yaitu edisi
diplomatik dan edisi standar. Edisi diplomatik adalah penerbitan naskah secara
cermat dan teliti tanpa unsur campur tanda dari editor. Sedangakan edisi standar
yaitu menerbitkan naskah dengan cara membetulkan kesalahan-kesalahan kecil
atau ketidak-ajegan dengan menyesuaikan ejaan dengan sistem ejaan yang
berlaku.

Dalam melakukan penelitian manuskrip al-Qur’an K.H. Thohir akan
menggunakan edisi standar atau edisi kritis, yaitu menerbitkan naskah dengan
membetulkan kesalahan-kesalahan kecil dan ketidakajegan, sedang ejaannya
disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku diadakan pengelompokan Kkata,
pembagian kalimat, digunakan huruf besar, pungutasi, dan diberikan pula
komentar mengenai kesalahan-kesalahan teks.*?

Adapun secara rinci metode yang penulis gunakan sebagai berikut:

1. Pengumpulan data
Untuk mengumpukan data yang sesuai dengan obyek penelitian,
maka-dalam hal ini-penulisakan melalui dua tahapan, yaitu:
a. Interview(wawancara)
Interview ini dilakukan kepada beberapa narasumber yang
masih memiliki hubungan kerabat dengan pemilik manuskrip al-
Qur’an dan merupakan keturunan darinya, termasuk, cucu, cicit,

tokoh agama setempat, dan perangkat desa. Adapun wawancara ini

1> Siti Baroroh Baried dkk, Pengantar Filologi....., hlm 68.
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dilakukan guna mengetahui informasi sejarah manuskrip al-Qur’an
tersebut.
b. Dokumentasi
Dalam  melakukan  observasi, penulis  melakukan
dokumentasi dari hasil pengamatan tersebut agar dapat dilakukan
kajian lebih lanjut dan dapat membantu dalam melakukan analisis.
G. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis membuat sistematika pembahasan
yang dimaksudkan agar memudahkan untuk memahami apa yang akan dibahas
dalam penelitian ini. Berikut adalah sistematika pembahasan dalam penelitian:
Bab |, merupakan pendahuluan dari penelitian ini, dalam bab ini dijelaskan
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Alasan-
alasan yang menjadi latar belakang penelitian ini akan dijelaskan dalam bab ini,
sehingga dapat merumuskan masalah yang akan diteliti. Hal ini perlu dilakukan
agar tujuan “dan' manfaat. penelitian ini jelas. Dalam. kajian pustaka penulis
melakukan review atau- melakukan tinjauan terhadap karya-karya sebelumnya
yang pernah ada dan karya-karya yang hampir sama. Hal ini dilakukan agar tidak
terjadi pengulangan serta menunjukan keaslian penelitian.
Bab Il, pembahasan mengenai manuskrip al-Qur’an K.H. Thohir yang
berada di Desa Langon, Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar. Pembahasan ini
meliputi, gambaran umum Desa Langon, biografi pemilik manuskrip al-Qur’an,

sejarah kepemilikan, dan penyimpanan manuskrip al-Qur’an. Hal tersebut
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dilakukan guna mengetahui gambaran umum mengenai ditemukannya Manuskrip
al-Qur’an K.H. Thohir.

Bab 111, membahas sejarah mansukrip al-Qur’an K.H. Thohir. Pembahasan
ini meliputi judul naskah, tempat penyimpanan naskah, nomor naskah, ukuran
halaman, jumlah halaman, jumlah baris, panjang baris, panjang kata, huruf,
bahasa, kertas, cap kertas, garis tebal, garis tipis, kuras, panduan, pengarang,
penyalin, tempat, tanggal penulisan naskah, keadaan naskah, pemilik naskah,
memperoleh naskah, gambaran naskah, gambar atau ilustrasi (iluminasi), dan
kesalahan-kesalahan pada naskah. Hal tersebut dilakukan guna mengetahui
sejarah dari segi naskah.

Bab IV, membahas mengenai karakteristik dari manuskrip al-Qur’an K.H.
Thohir. Pembahsan ini meliputi rasm, tanda baca, simbol, scholia, nama surat,
gira’at, dan iluminasi yang ada pada manuskrip al-Qur’an K.H. Thohir.

Bab V, merupakan penutup dari penelitian ini. Dalam bab ini ini penulis
akan menyimpulkan hasil dari penelitian ini sekaligus memberikan saran terhadap
apa yang semestinya dilakukan terhadap kajian filologi yang fokus kajiannya pada

naskah ~dan = teks ~“yang = berhubungan dengan keilmuan al-Qur’an.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat diambil beberapa
kesimpulan :

1. Sejarah awal penyalinan Manuskrip al-Qur’an yang dinisbatkan sebagai
peninggalan K.H. Thohir ini diketahui sebagai media pembelajaran al-Qur’an
atau media penyebaran agama Islam di Pondok Pesantren Desa Langon. Ditulis
dengan menggunakan tinta warna hitam, merah, dan emas di atas kertas Eropa
dengan jumlah halaman 747, ukuran 34x21, dan tebal manuskrip 7 cm. Pada
manuskrip tersebut terdapat iluminasi gaya floral dua halaman simetris pada
bagian awal, tengah, dan akhir manuskrip. Penyalinan manuskrip al-Qur’an
K.H. Thohir ini terjadi banyak kesalahan atau corrupt, baik berupa kesalahan
penulisan harakat, kesalahan dalam tanda akhir ayat, dan kurang lebihnya huruf
dalam penulisan.-Kondisi manuskrip lumayan baik, akan. tetapi setelah K.H.
Thohir wafat manuskrip al-Qur’an tersebut sudah tidak lagi digunakan sebagai
media pembelajaran, -melainkan manuskrip disimpan-oleh keluarga bersama
peninggalan yang lainnya.

2. Manuskrip al-Qur’an K.H. Thohir memiliki beberapa karakteristik. Rasm yang
digunakan adalah rasm usmani, akan tetapi ada beberapa lafal yang juga
menggunakan rasm imlai. Harakat dan tanda baca yang digunakan tidak jauh
berbeda dengan konsep yang di tetapkan Muker Ulama Ahli al-Qur’an

Indonesia. Penemuan tanda waqaf berupa huruf “%” (mutlaq) di 2 tempat.
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Penyalinan manuskrip al-Qur’an dilengkapi dengan tanda baca dan simbol-simbol
khusus untuk menunjukan suatu keterangan tertentu. Simbol tersebut memiliki
fungsi sebagai simbol awal juz, simbol akhir ayat, simbol magra’, dan simbol
kesalahan dalam penulisan. Scholia manuskrip berupa tanda pergantian juz,
magqra’, dan koreksi terhadap kesalahan yang ada pada teks. Penamaan surat pada
kepala surat ditulis dengan gaya kaligrafi Tsulus. Sedangkan penulisan teks
menggunakan gaya kaligrafi Naskhi. Dalam kolom kepala nama surat terdapat
keterangan jumlah ayat dan tempat turunnya surat. Penulisan kepala surat terbagi
menjadi dua bagian, penyisipan ayat terakhir dari ayat surat sebelumnya dan
penulisan tanpa penyisipan ayat surat sebelumnya. Qira’at yang digunakan dalam
manuskrip al-Qur’an K.H Thohir adalah gira’at Imam ‘Asim jalur riwayat Imam

Hafs

. Saran

Setelah melakukan penelitian, penulis mempunyai beberapa saran dan
catatan kepada para peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian filologi,
khususnya penelitian terhadap manuskrip al-Qur’an sebagai berikut :

1. Untuk para peneliti yang ingin melakukan penelitian terhadap manuskrip al-
Qur’an” hendaknya” melakukan “pra‘ penelitian terlebih dahulu dan
memastikan manuskrip al-Qur’an tersebut dapat diteliti atau tidak. Apabila
manuskrip al-Qur’an tersebut milik perorangan ataupun lembaga, maka
peneliti hendaknya memastikan terlebih dahulu prosedur perizinan untuk
melakukan suatu penelitian.

2. Perlu adanya pemahaman ilmu filologi sebagai ilmu bantu dalam penelitian.
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3. Perlu adanya perhatian yang lebih khusus dalam perawatan, pemeliharaan
dan penjagaan manuskrip atau naskah-naskah kuno yang lainnya.

4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap manuskrip al-Qur’an K.H.
Thohir, seperti konsisten rasm yang digunakan pada naskah dan resepsi

masyarakat terhadap manuskrip al-Qur’an.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Wawancara dengan informan

a. Wawacara dengan K.H. Tamyiz

Penulis

K.H. Tamyiz

Penulis

K.H. Tamyiz

Penulis

K.H. Tamyiz

: K.H. Thohir dilahirkan di mana dan tahun berapa bapak

Kiai?

: K.H. Thohir lahir di Tulungagung, lebih tepatnya berasal
dari daerah Wajak. K.H. Thohir diperkirakan lahir pada

akhir tahun 1800 sampai awal tahun 1900-an.

: Apakah K.H. Thohir dahulunya termasuk golongan yang

ahli agama (mempunyai Pondok Pesantren)?

- K.H. Thohir hanya orang biasa, orang tuanya hanya
seorang petani sawah, yang mana keseharian keluarga
K.H. Thohir hanya bercocok tanam dan K.H. Thohir

kesehariannya hanya mencari rumput untuk ternaknya.

: Bagaimana perjalanan singkat, dari sosok K.H. Thohir
yang mudanya hanya mencari rumput untuk ternaknya,

akan tetapi masa tua bisa menjadi ulama?

: Dahulu K.H. Thohir mempunyai teman akrab yang
bernama Sa’id. Suatu ketika K.H. Thohir masa kecil

bercakap bersama sa’id, pada intinya kalau tetap hanya
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mencari rumput saja kelak tidak akan mengetahui apa-apa
terlebih tentang agama. K.H. Thohir dan temannya yang
bernama Sa’id berangkat ke Kediri untuk mencari ilmu
(Pondok Pesantren Kedunglo di bawah kepengasuhan KH

Ma’ruf).

b. Wawancara dengan bapak Zaenuri

Penulis

Bapak Zaenuri

Penulis

Bapak Zaenuri

: Bagaimana gambaran panjenengan megenai sosok K.H.

Thohir?

: K.H. Thohir merupakan sosok kiai kampung yang pada

masanya merupakan sosok yang masyhur.

: Bagaimana proses K.H. Thohir menjadi sosok ulama
masyhur? Kemarin dari K.H. Tamyiz menceritakan,
bahwasanya K.H. Thohir bukan termasuk dari keluarga
ahli agama (bukan keturunan dari kiai, melainkan dari

golongan petani)?

~K.H: Thohir mendapatkan: ilmu bisa dikatakan secara
laduni, akan tetapi banyak ilmu-ilmu yang di sampaikan
oleh K.H. Thohir, di antaranya seperti pengajaran al-
Qur’an, penyampaian ilmu tentang tauhid, figih, falak.
Pada masa kepemimpin K.H. Thohir juga membuka
berbagai pengajian di antara pengajian kitab Bajuri, kitab

Turmudzi, IThya’ Ulumuddin. Tidak hanya itu, dahulu K.H.
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Thohir termasuk Musryid Tharigah Nagsabandiyyah juga.
Maka dari itu, dapat dikatakan bahwasanya K.H. Thohir
merupakan sosok ulama kampung yang masyhur pada

masanya.

c. Wawancara dengan bapak Ali Shoddiq

Penulis

Bapak Ali S.

Penulis

Bapak Ali-S.

Penulis

: Bagaimana perjalanan K.H. Thohir menjadi salah satu

Ulama di Kabupaten Blitar, khususnya di Desa Langon?

: K.H. Thohir Putra Mantu dari Mbah Haji Idris putra H
Yahya. K.H. Thohir di pasrahi dan di bangunkan Masjid

beserta Pondok Pesantren di Langon.

- Apakah al-Qur’an tulis tangan yang berada di Desa
Kerjen, disimpan di rumah K.H. Tamyiz merupakan hasil

penyalinan K.H. Thohir?

. «Bisa .diperkirakan .iya, al-Qur’an-tersebut merupakan
peninggalan K.H. Thohir. Ada beberapa karya yang
dibawa oleh:K.H. Tamyiz, ada juga beberapa karya K.H.
Thohir masih tersimpan di sini (kediaman K.H. di Desa

Langon).

Mengapa K.H. Thohir dahulu sampai melakukan
penyalinan? Baik penyalinan kitab kuning maupun al-

Qur’an



Bapak Ali S.
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: Alasan K.H. Thohir melakukan penyalinan beberapa
kitab termasuk al-Qur’an bisa jadi karena kitab jadi ada,
tapi mahal, tuntutan guru, tabarukkan dari ilmu yang di
cari akan dapat barokah, dan langka untuk

mendapat/mencari yang sudah jadi.

d. Wawancara dengan saudara Abdul Basith Zam-zami

e.

Penulis

Abdul Basith

Penulis

Abdul Basith

: Bagaimana perawatan manuskrip al-Qur’an peninggalan

K.H. Thohir?

: Al-Qur’an peninggalan K.H. Thohir ini disimpan di atas
almari bersama al-Qur’an cetakan lainnya karena kondisi

yang sudah tidak memenuhi standar lagi (rusak).

. Apakah panjenengan tidak tahu bahwasanya manuskrip
al-Qur’an tersebut merupakan peninggalan yang sangat

berharga?

Saya kurang tahu kalau ini ternyata merupakan
peninggalan :berharga. :Sepemahamannya saya, termasuk
kakek saya mbah tamyiz kalau ini termasuk al-Qur’an
sama seperti al-Qur’an biasanya. Berhubung sudah lapuk

makanya disimpan bersama al-Qur’an cetakan lainnya.

Bapak Lurah Yasin

Penulis

: Bapak, bagaimana sejarah Desa Langon?



Bapak Lurah

Penulis

Bapak Lurah
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: Langon berasal dari Langen, atau yang di artikan orang
berenang. Dahulu di Langon merupakan rawa-rawa
sumber/bendungan tempat berenang berenang di sebelah
Gunung Pegat. Dahulu di Langon ada pendatang yakni
KH. Mawardi, datang di Langon memulai kehidupan di
Sumber Jaran Dawuh. Memulai kehidupan dengan
kelompok masyarakat kecil dan mendirikan Pondok

Pesantren kecil.

: Bagaimana pandangan bapak mengenai K.H. Thohir

yang pernah masyhur di Desa Langon?

. K.H. Thohir merupakan pendatang dari Tulungagung,
sehingga bukan termasuk orang yang membabat Desa
Langon. Akan tetapi K.H. Thohir Termasuk tokoh yang
berpengaruh, karena termasuk ulama penyebar agama

Islam khususnya di desa Langon.
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2. Lampiran daftar informan

a) K.H. Tamyiz (cucu K.H. Thohir)

b) H. Zaenuri (cucu K.H. Thohir)
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c) Bapak Ali Shoddiqg (Cicit K.H. Thohir)
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3. Lampiran Sampul

4. Lampiran Corrupt
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5. Lampiran Scholia awal juz dan simbol awal juz
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7. Lampiran Maqra’
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8. Lampiran scholia koreksi
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9. Lampiran tanda waqaf
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10. Lampiran nama surat
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11. Lampiran iluminasi
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13. Lampiran ketebalan

14. Musholla tempat pengajaran al-Qur’an al K.H. Thohir
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